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ABSTRACT

Social development in preschool-aged children is influenced by various factors, one of which is the parenting style applied within the family. The way parents nurture, guide, and educate their children plays an important role in developing children’s ability to socialize, adapt, and establish relationships with their surrounding environment. This study aimed to determine the relationship between parenting styles and the social development of preschool children. A descriptive correlational design with a cross-sectional approach was used in this study. The research was conducted in the working areas of Padang Pasir Public Health Center, Ambacang Public Health Center, and Belimbing Public Health Center in Padang City. The sample consisted of 80 respondents selected through the total sampling technique. Data on parenting styles were collected using the Parenting Style Questionnaire (PSDQ), while children’s social development was measured using the Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ). Data analysis was performed using the Chi-Square test. The findings revealed that the majority of parents applied a democratic parenting style, accounting for 46 respondents (57.5%), and most preschool children demonstrated normal social development, totaling 52 children (65.0%). Statistical analysis showed a p-value of 0.002 (p < 0.05), indicating a significant relationship between parenting styles and the social development of preschool children. Democratic parenting was found to be the parenting approach most supportive of children’s social development. Therefore, parents are encouraged to implement democratic parenting practices in order to optimize the social development of preschool-aged children.

Keywords: Parenting style, Preschool children, Social development, Parents, Child behavior.

ABSTRAK

Perkembangan sosial anak usia prasekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah pola pengasuhan yang diterapkan oleh orangtua. Cara orang tua mendidik dan membimbing anak berperan penting dalam membentuk kemampuan anak dalam berinteraksi, beradaptasi, dan membangun hubungan sosial dengan lingkungan sekitarnya. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis keterkaitan pola asuh orang tua dengan perkembangan sosial anak usia prasekolah. Rancangan deskriptif korelatif digunakan pada penelitian ini dengan metode cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada wilayah kerja Puskesmas Padang Pasir, Puskesmas Ambacang, dan Puskesmas Belimbing Kota Padang. Sampel penelitian berjumlah 80 responden yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Data pola asuh orang tua dikumpulkan menggunakan kuesioner Parenting Style Questionnaire, sedangkan perkembangan sosial anak pasekolah menggunakan kuesioner Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ). Uji Chi-Square digunakan untuk analisis data. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa sebagian besar orang tua memakai gaya pengasuhan demokratis yakni sebanyak 46 responden (57,5%) dan sebagian besar anak prasekolah memiliki tingkat perkembangan sosial dengan kategori normal sebanyak 52 anak (65,0%). Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,002 (p<0,05), yang menandakan adanya keterkaitan bermakna antara pola asuh orang tua dengan perkembangan sosial anak usia prasekolah. Gaya pengasuhan demokratis merupakan pola pengasuhan yang paling mendukung perkembangan sosial anak. Orang tua dianjurkan memakai gaya pengasuhan demokratis guna mengoptimalkan perkembangan sosial anak.

Kata Kunci: Pola asuh, Anak prasekolah, Perkembangan sosial, Orang tua, Perilaku anak.
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PENDAHULUAN
Anak usia prasekolah merupakan kelompok masa emas perkembangan (golden age) yang berada pada periode penting dalam pembentukan kemampuan fisik, kemampuan kognitif, perkembangan emosional, perkembangan bahasa, serta perkembangan sosial. Anak uisa prasekolah belajar berinteraksi dengan lingkungan di luar keluarga, mengenal aturan sosial, mulai mengenal interaksi dalam kelompok, serta mengembangkan kemampuan adaptasi dengan teman sebaya. Perkembangan sosial yang optimal pada usia prasekolah menjadi dasar penting bagi keberhasilan anak dalam tahap perkembangan sosial berikutnya, termasuk kesiapan memasuki pendidikan formal serta kemampuan bersosialisasi (Hassan et al., 2025).
Perkembangan sosial anak usia prasekolah dapat dihasilkan dari asosiasi berbagai faktor, termasuk gaya pengasuhan orang tua. Orang tua memiliki peran utama sebagai stimulator, pemberi pembelajaran perilaku, pengawasan, serta pembentukan karakter anak sejak dini. Gaya pengasuhan merupakan bentuk koneksi antara orang tua dan anak yang terdiri dari cara mendidik, membimbing, menetapkan aturan, memebrikan perhatian, serta kasih sayang kepada anak (Ahmed, 2025). Secara umum pola asuh dibedakan menjadi pola asuh demokratis, pola asuh otoriter, dan pola asuh permisif. Gaya pengasuhan demokratis dicirikan dengan adanya komunikasi dua arah antara orangtua dan anak, pemberian dukungan, serta pengawasan yang seimbang 



sehingga secara teori dapat membantu perkembangan sosial anak dalam bentuk kemandirian dan meningkatkan rasa percaya diri. Sebaliknya, pola asuh otoriter lebih menekankan kepatuhan aturan dari orangtua tanpa memberi kesempatan anak untuk berpendapat, sedangkan pola asuh permisif cenderung memberikan kontrol yang rendah dari orangtua disertali dengan kebebasan berlebih terhadap perilaku yang dimunculkan anak (Melinda & Rukiyah, 2025).
Permasalahan perkembangan sosial anak prasekolah masih seringkali ditemukan seperti kesulitan anak berinteraksi dengan teman sebaya, kurang mampu bekerja sama dalam kelompok, mudah marah, tidak percaya diri, hingga kesulitan beradaptasi di lingkungan sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orangtua juga berhubungan dengan perilaku bullying (Ulfa & Yola, 2019). Kondisi tersebut apabila tidak ditangani sejak dini dapat berdampak pada kemampuan komunikasi, prestasi belajar, serta kesehatan mental anak (Roman et al., 2025). Oleh sebab itu, diperlukan perhatian lebih terhadap faktor yang berkorelasi terhadap perkembangan sosial anak, terutama pola asuh yang dipakai oleh orangtua (Li et al., 2025).
Penelitian menggambarkan bahwa pola asuh orang tua memiliki korelasi yang kuat dengan perkembangan sosial anak (Dhiu & Fono, 2022). Anak yang diasuh dengan gaya pengasuhan demokratis cenderung memiliki kemampuan sosial yang lebih baik dibandingkan dengan anak yang diasuh secara otoriter maupun permisif (Tahir & Jabeen, 2022). Penelitian sebelumnya juga menyebutkan bahwa lingkungan keluarga dengan dukungan dan komunikasi efektif antara orang tua dan anak dapat meningkatkan perilaku sosial adaptif, meningkatkan kemampuan anak bekerja sama dalam kelompok, serta meningkatkan kemampuan anak dalam mengontrol emosi. Namun demikian, perbedaan karakteristik keluarga, tingkat pendidikan orang tua, lingkungan sekitar serta kondisi sosial ekonomi dapat menyebabkan hasil perkembangan sosial anak menjadi berbeda pada setiap daerah (Leony et al., 2025). Oleh sebab itu, penelitian ini masih perlu dilakukan untuk memperoleh gambaran kondisi terkini di masyarakat.
Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya deteksi dini faktor-faktor yang berkorelasi terhadap perkembangan sosial anak sebagai upaya pencegahan masalah psikososial. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan informasi bagi perawat komunitas dan perawat anak untuk memberikan edukasi pola asuh yang tepat kepada orang tua dalam Upaya mengoptimalkan perkembangan sosial anak.
Berdasarkan penjelasan di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan sosial anak usia prasekolah?”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat korelasi gaya pengasuhan orangtua dengan perkembangan sosial anak prasekolah. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai gaya pengasuhan yang dominan dipakai oleh orang tua serta kondisi perkembangan sosial anak usia prasekolah.
Tinjauan pustaka memperlihatkan bahwa gaya pengasuhan demokratis lebih efektif mendukung perkembangan sosial anak karena memberikan keseimbangan antara kontrol dan kasih sayang (Catalano et al., 2024). Menurut teori Baumrind, pola asuh demokratis dapat meningkatkan kemampuan komunikasi, rasa tanggung jawab, serta keterampilan umum sosial anak. Sebaliknya, gaya pengasuhan otoriter seringkali berpotensi menyebabkan anak menjadi penakut, kurang percaya diri, dan sulit memulai komunikasi, sedangkan gaya pengasuhan permisif dapat menyebabkan anak menjadi kurang disiplin dan sulit mengikuti aturan sosial (Mugyenyi et al., 2025). Perkembangan sosial anak merupakan kemampuan anak untuk beradaptasi dan menjalin hubungan dengan lingkungan sosialnya, termasuk kemampuan berbagi, bekerja sama, dan memahami perasaan orang lain serta mengikuti norma sosial yang berlaku (Akmaljonovna, 2025).
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian analitik korelasional cross-sectional. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui korelasi gaya pengasuhan orang tua dengan perkembangan sosial anak usia prasekolah pada waktu pengukuran yang dilakukan secara bersamaan.
Ruang lingkup penelitian ini meliputi bidang keperawatan anak dan keperawatan komunitas yang berfokus pada pola asuh orang tua serta perkembangan sosial anak usia prasekolah. Objek penelitian adalah orang tua yang memiliki anak usia prasekolah.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Maret Tahun 2026. Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan orang tua yang mempunyai anak usia prasekolah di wilayah kerja Puskesmas Padang Pasir, Puskesmas Ambacang dan Puskemas Belimbing Kota Padang.
 Teknik total sampling digunakan dalam pengambuilan sampel. Apabila populasi melebihi 100 responden maka teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling.
Kriteria inklusi yaitu orang tua yang mempunyai anak usia prasekolah (3-6 tahun), bersedia menjadi responden, dan mampu membaca serta menulis. Sedangkan kriteria eksklusi yaitu orang tua yang tidak hadir saat pengumpulan data berlangsung atau mengisi kuesioner secara tidak lengkap.
Variabel independen yakni pola asuh orang tua, variabel dependennya perkembangan sosial anak usia prasekolah. Instrumen Parenting Styles and Dimensions Questionnaire (PSDQ) digunakan untuk pengumpulan data pola asuh orangtua. PSDQ terdiri dari 32 item pertanyaan tentang pola asuh demokratis, otoriter, dan permisif yang terbukti valid dan reliabel dengan nilai cronbach’s alpha 0,82 (interpretasi baik). Sedangkan pengukuran perkembangan sosial anak menggunakan instrumen Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ) pada aspek perilaku prososial dan hubungan dengan teman sebaya yang terdiri dari 25 item pertanyaan yang juga terbukti valid dan reliabel dengan nilai cronbach’s alpha 0,73 (interpretasi baik).
Bahan dan alat utama dalam penelitian ini meliputi lembar informed consent, kuesioner PSDQ, kuesioner SDQ, alat tulis, serta perangkat komputer untuk proses pengolahan data. Peneliti terlebih dahulu mengurus izin penelitian kepada institusi terkait sebelum pelaksanaan penelitian. Selanjutnya tujuan penelitian dijelaskan kepada responden dan meminta persetujuan menjadi responden yang dibuktikan dengan informed consent. Setelah itu responden diminta mengisi instrumen sesuai petunjuk yang diberikan.
Definisi operasional variabel penelitian ini terdiri atas pola asuh orang tua dengan kategori pola asuh demokratis, otoriter, dan permisif berdasarkan skor kuesioner PSDQ. Perkembangan sosial anak usia prasekolah adalah kemampuan anak dalam berinteraksi, berbagi dan bekerja sama serta beradaptasi dengan lingkungan sosial berdasarkan skor kuesioner SDQ yang dikategorikan menjadi perkembangan sosial normal, borderline dan abnormal.
Data yang telah terkumpul dilakukan proses editing, coding, entry, dan cleaning dan selanjutnya dianalisis menggunakan program SPSS. Analisis data ditampilkan dalam bentuk data univariat dan bivariat. Analisis univariat menayangkan distribusi frekuensi karakteristik responden, pola asuh orang tua, dan perkembangan sosial anak usia prasekolah. Analisis bivariat dilakukan untuk melihat korelasi antara pola asuh orang tua dengan perkembangan sosial anak menggunakan uji Chi-square tingkat kemaknaan 95% (α = 0,05). Hipotesis penelitian dapat diterima apabila nilai p-value ≤ 0,05.
Top of Form
HASIL DAN PEMBAHASAN
	Berdasarkan tabel 1 tentang distribusi frekuensi karakteristik responden diketahui bahwa rentang usia 31–40 tahun merupakan rentang usia terbanyak yaitu sebanyak 44 responden (55,0%), sedangkan usia >40 tahun merupakan kelompok paling sedikit yaitu 8 responden (10,0%). Hal ini menunjukkan bahwa Sebagian besar orang tua pada usia dewasa matang yang umumnya memiliki pengalaman lebih baik dalam pengasuhan anak (Martin et al., 2025).
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

	Karakteristik
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Usia Orang Tua
	
	

	18–30 tahun
	28
	35,0

	31–40 tahun
	44
	55,0

	>40 tahun
	8
	10,0

	
	
	

	Pendidikan Orang Tua
	
	

	SD/SMP
	18
	22,5

	SMA
	42
	52,5

	Perguruan Tinggi
	20
	25,0

	
	
	

	Pekerjaan Orang Tua
	
	

	Ibu Rumah Tangga
	36
	45,0

	Wiraswasta
	22
	27,5

	Pegawai Swasta/PNS
	22
	27,5

	
	
	

	Jenis Kelamin Anak
	
	

	Laki-laki
	41
	51,2

	Perempuan
	39
	48,8

	
	
	

	Usia Anak
	
	

	4 tahun
	21
	26,2

	5 tahun
	37
	46,3

	6 tahun
	22
	27,5




Karakteristik tingkat Pendidikan menunjukkan pendidikan terakhir SMA merupakan kelompok terbanyak yakni sebanyak 42 responden (52,5%), sedangkan pendidikan perguruan tinggi sebanyak 20 responden (25,0%). Tingkat pendidikan orang tua dapat memengaruhi pola pikir dan cara pengasuhan terhadap anak (Ren et al., 2025).
Berdasarkan karakteristik pekerjaan, mayoritas responden bekerja sebagai ibu rumah tangga yakni 36 responden (45,0%), sedangkan responden yang bekerja sebagai wiraswasta dan pegawai swasta/PNS masing-masing sebanyak 22 responden (27,5%). Kondisi pekerjaan orang tua dapat memengaruhi waktu dan perhatian yang diberikan kepada anak dalam proses pengasuhan (Armanila Armanila et al., 2024).
Berdasarkan jenis kelamin anak, jumlah anak laki-laki lebih banyak yaitu 41 anak (51,2%) sedangkan anak perempuan sebanyak 39 anak (48,8%). Sementara itu, usia anak diketahui mayoritas berusia 5 tahun yaitu sebanyak 37 anak (46,3%) Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada tahap perkembangan prasekolah pertengahan.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orangtua

	Pola Asuh
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Demokratis
	46
	57,5

	Otoriter
	18
	22,5

	Permisif
	16
	20,0

	Total
	80
	100




Tabel 2 menggambarkan mayoritas responden memakai gaya pengasuhan demokratis yakni sebanyak 46 responden (57,5%). Gaua pengasuhan otoriter dipakai sebanyak 18 responden (22,5%), sedangkan gaya pengasuhan permisif sebanyak 16 responden (20,0%).
Hasil ini mendeskripsikan bahwa kebanyakan orang tua memakai gaya pengasuhan demokratis yang dicirikan dengan adanya komunikasi dua arah antara orang tua dan anak, pemberian perhatian, dukungan, serta penerapan aturan yang seimbang yang disertai dengan penjelasan dan persetujuan anak (Aliza Shafira et al., 2025). Kondisi ini mampu memfasilitasi anak mengembangkan kemampuan sosial dan emosional yang lebih baik.
Sementara itu, sebagian kecil orang tua masih memakai gaya pengasuhan otoriter dan permisif. Gaya pengasuhan otoriter menekankan komunikasi satu arah, kepatuhan dan pengawasan berlebih terhadap anak, sedangkan gaya pengasuhan permisif memberikan pengawasan yang minim serta memberikan terhadap perilaku anak (Aliza Shafira et al., 2025).



Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perkembangan Sosial Berdasarkan SDQ

	Perkembangan Sosial
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Normal
	52
	65,0

	Borderline
	17
	21,3

	Abnormal
	11
	13,7

	Total
	80
	100




Tabel 3 menggambarkan bahwa mayoritas anak berada pada kategori normal yaitu sebanyak 52 anak (65,0%). Anak dengan kategori borderline sebanyak 17 anak (21,3%), dan kategori abnormal sebanyak 11 anak (13,7%).
Hasil ini mendeskripsikan bahwa mayoritas anak usia prasekolah memiliki tingkat perkembangan sosial yang baik. Anak pada kategori normal umumnya mampu berinteraksi dengan teman sebaya, mampu mengikuti aturan, menunjukkan perilaku prososial, serta mampu mengontrol emosi dengan cukup baik (Chen et al., 2026).
Namun demikian, masih terdapat anak dengan kategori borderline dan abnormal. Kondisi tersebut menunjukkan adanya sebagian anak yang mengalami kesulitan dalam komunikasi, hubungan dengan teman sebaya, maupun pengendalian emosi. Faktor yang dapat memengaruhi kondisi tersebut antara lain pola asuh orang tua, lingkungan keluarga, stimulasi sosial, serta interaksi anak dengan lingkungan sekitar (Chen et al., 2026).



Tabel 4. Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan Perkembangan Sosial Anak Prasekolah    

	Pola Asuh
	Perkembangan Sosial
	Total
	p-value

	
	Normal
	Borderline
	Abnormal
	
	

	Demokratis
	38 (82,6%)
	6 (13,0%)
	2 (4,4%)
	46 (100%)
	

	Otoriter
	8 (44,4%)
	5 (27,8%)
	5 (27,8%)
	18 (100%)
	0,002

	Permisif
	6 (37,5%)
	6 (37,5%)
	4 (25,0%)
	16 (100%)
	

	Total
	52
	17
	11
	80
	




Berdasarkan table 4 diketahui bahwa mayoritas anak dengan gaya pengasuhan demokratis memiliki perkembangan sosial tingkat normal yaitu sebanyak 38 anak (82,6%). Sementara itu, hanya sebagian kecil anak yang berada pada kategori borderline sebanyak 6 anak (13,0%) dan abnormal sebanyak 2 anak (4,4%). Hasil ini mendeskripsikan bahwa gaya pengasuhan demokratis berpengaruh positif terhadap tingkat perkembangan sosial anak usia prasekolah.
Pada kelompok pola asuh otoriter ditemukan proporsi perkembangan sosial normal yang lebih rendah yaitu sebanyak 8 anak (44,4%), sedangkan anak dengan kategori borderline dan abnormal masing-masing sebanyak 5 anak (27,8%). Kondisi ini menggambarkan gaya pengasuhan dengan pengawasan berlebihan, tuntutan, dan kepatuhan yang dapat memengaruhi kemampuan anak dalam berinteraksi sosial secara optimal.
Pada pola asuh permisif didapatkan hasil  hanya 6 anak (37,5%) yang memiliki perkembangan sosial dengan kategori normal. Sedangkan pada proporsi kategori borderline didapatkan sebanyak 6 anak 


(37,5%) dan abnormal sebanyak 4 anak (25,0%).
Hasil ini menunjukkan bahwa kurangnya pengawasan dan batasan dalam pengasuhan (permisif) dapat menyebabkan anak mengalami kesulitan mengontrol perilaku dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya (Flynn et al., 2023).
Berdasarkan hasil Chi-Square didapatkan nilai p-value 0,002 (p<0,05), dimana secara statistik dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan sosial anak usia prasekolah yang signifikan sehingga hipotesis dinyatakan dapat diterima.
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa gaya pengasuhan demokratis merupakan gaya pengasuhan yang paling berperan meningkatkan perkembangan sosial anak kearah yang positif dibandingkan gaya pengasuhan otoriter dan permisif. Anak yang diasuh secara demokratis memiliki kemampuan sosial yang lebih baik karena memperoleh keseimbangan antara kasih sayang, pengawasan, komunikasi dua arah, dan pemberian kebebasan yang bertanggung jawab (Zhussipbek & Nagayeva, 2022).
Penelitian ini menemukan bahwa mayoritas anak dengan gaya pengasuhan demokratis dari orangtua memiliki tingkat perkembangan sosial pada tingkat normal. Gaya pengasuhan demokratis merupakan bentuk pengasuhan yang memberikan keseimbangan antara kontrol dan kebebasan kepada anak. Orang tua tetap memberikan aturan dan pengawasan, namun disertai dengan komunikasi yang hangat, dukungan emosional serta kesempatan anak untuk mengemukakan pendapat. Kondisi ini dapat memfasilitasi anak belajar memahami aturan sosial dengan lebih baik, meningkatkan kepercayaan diri, serta meningkatkan kemampuan berinteraksi positif dengan lingkungan sekitarnya (Shafira et al., 2025).
Secara teoritis, hal ini sesuai dengan teori Baumrind bahwa gaya pengasuhan demokratis dapat mendukung perkembangan psikososial anak secara optimal (Fadlillah & Fauziah, 2022). Anak dengan lingkungan gaya pengasuhan demokratis cenderung memiliki kemampuan komunikasi yang baik, lebih mandiri, mudah bekerja sama, serta mampu mengendalikan emosi dan perilaku sosialnya. Pada usia prasekolah, kemampuan tersebut sangat penting karena anak mulai masuk lingkungan sosial di luar lingkungan keluarga seperti sekolah dan kelompok bermain.
Hasil penelitian ini juga relevan dengan teori perkembangan psikososial Erikson pada tahap initiative versus guilt. Anak membutuhkan kesempatan untuk mengeksplorasi lingkungan, mencoba hal baru, mengemukakan pendapat, aserta memperoleh dukungan dari orang tua. Anak yang mendapatkan dukungan dan arahan yang tepat, maka akan berkembang Tingkat kepercayaan diri dan kemampuan sosial yang lebih baik. Sebaliknya, apabila anak terlalu dikontrol atau kurang mendapatkan perhatian, maka anak cenderung mengalami hambatan dalam perkembangan sosialnya (Musfirah et al., 2025).
Pada penelitian ini didapatkan bahwa anak yang mendapatkan gaya pengasuhan otoriter memiliki proporsi perkembangan sosial abnormal yang lebih tinggi dibandingkan gaya pengasuhan demokratis. Gaya pengasuhan otoriter ditandai dengan pengawasan berlebih, komunikasi satu arah, serta tuntutan kepatuhan yang tinggi dari orang tua kepada anak (Ngewi et al., 2026). Kondisi tersebut dapat memungkinkan anak menjadi takut berpendapat, kurang percaya diri, cenderung menarik diri, serta mengalami kesulitan dalam memulai dan menjalin hubungan sosial dengan teman sebaya (Ngewi et al., 2026).
Sementara itu, pada pola asuh permisif ditemukan proporsi perkembangan sosial borderline dan abnormal yang cukup tinggi. Gaya pengasuhan permisif ditandai dengan rendahnya pengawasan dan batasan terhadap perilaku anak (Yanxue & Bhaumik, 2024).Orang tua cenderung memberikan kebebasan yang berlebihan dari yang seharusnya tanpa kontrol yang memadai. Anak cenderung mengalami kesulitan dalam memahami aturan sosial, mengontrol emosi, serta menyesuaikan perilaku dengan lingkungan sosialnya.
Secara umum, hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu bahwa gaya pengasuhan demokratis berhubungan positif dengan tingkat perkembangan sosial anak usia dini, sedangkan gaya pengasuhan otoriter dan permisif cenderung berhubungan dengan munculnya masalah perilaku dan hambatan sosial pada anak (Yao, 2023).
Dengan demikian, gaya pengasuhan orang tua merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi perkembangan sosial anak usia prasekolah. Oleh sebab itu, diperlukan upaya edukasi kepada orang tua untuk menerapkan gaya pengasuhan yang tepat agar perkembangan sosial anak dapat berkembang secara optimal.
Top of Form
Bottom of Form

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan gaya pengasuhan orang tua dengan perkembangan sosial anak usia prasekolah  terhadap 80 responden, maka dapat disimpulkan sebagai bahwa kebanyakan orang tua memakai gaya pengasuhan demokratis yaitu sebanyak 46 responden (57,5%), gaya pengasuhan otoriter sebanyak 18 responden (22,5%) dan gaya pengasuhan permisif sebanyak 16 responden (20,0%). 
Mayoritas anak usia prasekolah memiliki perkembangan sosial dengan tingkat normal berdasarkan hasil pengukuran menggunakan Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ), yaitu sebanyak 52 anak (65,0%), kategori borderline sebanyak 17 anak (21,3%), dan kategori abnormal sebanyak 11 anak (13,7%). 
Anak yang mendapatkan gaya pengasuhan demokratis cenderung memiliki tingkat perkembangan sosial normal yaitu sebanyak 38 anak (82,6%). Sementara itu, pada gaya pengasuhan otoriter dan permisif ditemukan proporsi perkembangan sosial borderline dan abnormal yang lebih tinggi. 
Nilai p-value didapatkan sebesar 0,002 (p<0,05) dengan uji chi-square, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi kuat antara gaya pengasuhan orang tua dengan perkembangan sosial anak usia prasekolah. 
Gaya pengasuhan demokratis merupakan pola pengasuhan yang paling berperan meningkatkan perkembangan sosial anak usia prasekolah karena mampu menciptakan keseimbangan antara kasih sayang, pengawasan, komunikasi, dan pemberian kebebasan yang bertanggung jawab kepada anak.
.
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